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Abstrak 

Salah satu program yang perlu dilaksanakan pada anak usia dini adalah pentingnya menjaga diri / 

tubuh dan kesehatanya. Anak-anak harus sehat dan aman agar bisa berkembang secara maksimal. 

Informasi kesehatan mengenai kekerasan seksual yang terjadi pada anak-anak di bawah usia menjadi 

sangat penting. Kondisi saat ini memprihatinkan bahkan dapat dikatakan dalam kondisi yang kritis dan 

darurat. Studi pendahuluan di SD Antonius 2 Banyumanik ditemukan sebagian besar anak 

membutuhkan informasi kesehatan mengenai kekerasan seksual yang terjadi pada anak-anak di bawah 

usia, sehingga sangat meresahkan dan butuh penanganan khusus agar kondisi tersebut segera ditangani 

dan diantisipasi.Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah salah satu tindakan pencegahan yang 

diharapkan efektif. Anak diajarkan untuk aktif, responsive dan berdaya terhadap dirinya / tubuhnya 

sesuai dengan tingkat usia / pemahaman anak. Metode kegiatan PKM yang dilaksanakan antara lain 

pemberian ceramah dan pendidikan kesehatan “Pengenalan Anggota Tubuh Dengan “Metode Active 

Learning (MAL)”. Kegiatan PKM disambut baik oleh Kepala Sekolah dan anak-anak SD, terlihat 

antusias guru wali kelas dan murid yang terlibat langsung dalam kegiatan pendidikan kesehatan. 

Selain itu, murid didampingi oleh guru wali kelasnya. juga terlihat antusias dalam mengisi kuisioner 

sebelum dan sesudah mengikuti edukas.  

Kesimpulan: kegiatan PKM dapat meningkatkan pengetahuan murid SD Antonius 2 Banyumanik dan 

mendukung proses pembelajaran menjadi efektif dan sesuai tujuan yang diperoleh. 

Kata kunci: Pengenalan,  Anggota Tubuh, Metode Active Learning 

 

Abstract 

One of the programs that needs to be implemented for young children is the importance of taking care 

of themselves and their health. Children must be healthy and safe in order to develop to their full 

potential. Health information regarding sexual violence against children under the age of 18 is very 

important. The current situation is alarming and can even be described as critical and urgent. A 

preliminary study at SD Antonius 2 Banyumanik found that most children require health information 

about sexual violence against children under the age of consent, which is highly concerning and 

requires special attention to address and prevent such issues promptly.The objective of this community 

service is one of the preventive measures expected to be effective. Children are taught to be active, 

responsive, and empowered regarding themselves/their bodies according to their age 

level/understanding. The methods of the community service activities include lectures and health 

education on “Body Part Recognition Using the Active Learning Method (MAL).” The PKM activities 

were well-received by the school principal and elementary school students, with teachers and students 

directly involved in the health education activities showing enthusiasm. Additionally, students were 

accompanied by their homeroom teachers and also showed enthusiasm in completing questionnaires 

before and after participating in the education. Conclusion: The PKM activity can enhance the 

knowledge of elementary school students at Antonius 2 Banyumanik and support the learning process 

to be effective and aligned with the objectives achieved. 

Keywords:Introduction, Body Parts, Active Learning Method 

 

PENDAHULUAN 

Sekolah Dasar Antonius 2 merupakan SD dibawah yayasan Katholik yang berada di kecamatan 

Banyumanik kota Semarang. Jumlah peserta didik yang ada di tahun ajaran 2023/ 2024 saat ini adalah 

360 siswa. Letak geografis SD Antonius 2 yang berada di kecamatan Banyumanik. Siswa SD 

merupakan tonggak penentu masa depan bangsa yang perlu mendapat perlindungan terhadap perilaku 

kekerasan dan pelecehan seksual.   
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Siswa kelas 1 dan kelas 2 berjumlah 134 orang yang merupakan kelompok rentan terhadap 

perilaku kekerasan dan pelecehan seksual, anak sebagai sosok yang lemah polos, tidak berdaya dan 

belum paham mengenai tubuhnya. Hal tersebut membuat anak – anak cenderung menjadi korban 

kekerasan dan pelecehan seksual. 

Pemberian wawasan kepada anak mengenai pentingnya menjaga diri dan tubuhnya, adalah salah 

satu tindakan pencegahan yang diharapkan efektif. Anak diajarkan untuk aktif, responsive dan berdaya 

terhadap dirinya dan tubuhnya sesuai dengan tingkat usia dan pemahaman anak. Metode Active 

Learning menciptakan susasana belajar yang aktif dan menyenangkan sehingga proses pembelajaran 

menjadi efektif sesuai tujuan yang diperoleh. 

 

METODE 
 Metode yang digunakan untuk menyelesaikan masalah yaitu dengan melakukan program 

edukasi kesehatan untuk  meningkatkan pengetahuan tentang pengenalan anggota tubuh dengan tehnik 

“Metode Active Learning (MAL)”. Adapun analisa kebutuhannya adalah : meningkatkan pengetahuan 

tentang pengenalan anggota tubuh dengan “Metode Active Learning (MAL)”di SD Antonius 2 

Banyumanik Semarang. Kegiatan tersebut dibagi dalam 2 tahap, mulai dari tahap persiapan : kesiapan 

dosen, sarana prasarana, transportasi, budgeting, membuat power point, menyiapkan kuis pre test dan 

post test, menyiapkan materi meningkatkan pengetahuan tentang pengenalan anggota tubuh dengan 

“Metode Active Learning (MAL)”. Sedangkan proses kegiatan mulai dari : pemberian kuisioner pre 

test, pemberian pendidikan kesehatan dan pemberian kuis post tes 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Terdapat peningkatan pengetahuan tentang pengenalan anggota tubuh dengan “Metode Active 

Learning (MAL)”: berupa perbandingan hasil pre test dan post test / sebelum dan sesudah memberikan 

edukasi kepada siswa kelas 1-2 SD Antonius 2 Banyumanik sejumlah 134 siswa, tentang kegiatan 

dengan topik “Pengenalan anggota tubuh dengan “Metode Active Learning (MAL)”. 

Kegiatan PKM dilakukan dalam 3 tahap yaitu pemberian kuisioner pre test. Berdasarkan 

observasi, kegiatan ini disambut baik oleh kepala sekolah dan guru wali kelas, terlihat antusias murid 

dan guru wali kelas yang terlibat langsung dalam kegiatan pendidikan kesehatan. 

Terdapat peningkatan pengetahuan tentang kebiasaan baru nilai rata – rata sebelum dilakukan 

edukasi adalah 60,48 dan nilai rata – rata sesudah dilakukan edukasi adalah 76,59.  Hal ini 

menunjukkan kegiatan PKM telah meningkatkan pengetahuan anak SD Antonius 2 Banyumanik 

Semarang. Pengetahuan anak rata-rata sebesar 16,11 

Sosialisasi dan dukungan dari kepala sekolah, guru wali kelas, orangtua pada saat dilakukan 

pendidikan kesehatan tentang “Pengenalan anggota tubuh dengan “Metode Active Learning (MAL)” 

sangat membantu dalam meningkatkan pengetahuan dan melakukan adaptasi perubahan kebiasaan 

baru bagi anak. Melalui metode penyuluhan didapatkan hasil yang signifikan tentang pengabdian 

masyarakat “Pengenalan anggota tubuh dengan “Metode Active Learning (MAL)”, peserta antusias 

dan terjadi peningkatan pengetahuan. 

Pembahasan mengenai hasil pengabdian, dikaitkan dengan hasil penelitian-

penelitian/pengabdian sebelumnya, dianalisis secara kritis dan dikaitkan dengan literatur terkini yang 

relevan.  

 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat meningkatkan pengetahuan anak SD Antonius 2 

Banyumanik Semarang dimana terdapat peningkatan pengetahuan tentang kebiasaan baru nilai rata – 

rata sebelum dilakukan edukasi adalah 60,48 dan nilai rata – rata sesudah dilakukan edukasi adalah 

76,59 

 

SARAN 

Diharapkan lebih termonitor tentang  peningkatan pertumbuhan dan perkembangan anak-anak 

usia dini melalui support / dukungan yang positif dan atau kegiatan promosi kebiasaan baru khususnya 

tentang “Pengenalan anggota tubuh dengan “Metode Active Learning (MAL)” yang dapat dikerjakan 

secara terus menerus kepada anak – anak sebagai kelompok rentan dalam ranah yang lebih luas lagi. 
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